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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses sistematik untuk mkatkgn martabat
manusia secara holistik yang memungkinkan potemsi bérkembang secara
optimal. Sejalan dengan itu kurikulum sebagai pandbagi penyelenggaraan
pendidikan di semua jenjang dan tingkat sekolah itl@rperanan yang sangat
penting disusun dengan memperhatikan potensi, dingkrkembangan, minat,
kecerdasan intelektual, emosional dan sosialtgairidan kinestetik peserta didik
(BSNP,2006). Sekaitan dengan hal tersebut, makaemaah berupaya
memfasilitasi berbagai potensi siswa tersebut dengarumuskan kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang meliputi sgfn mata pelajaran yang
keluasan dan kedalamannya merupakan beban bekgarpbserta didik pada
satuan pendidikan. Di samping itu, materi muatarkallodan kegiatan
pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulamsabut harus memuat mata
pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diriaNpatajaran beserta alokasi
waktu untuk masing-masing tingkat satuan pendidib@medoman pada struktur

kurikulum yang tercantum dalam standar isi.

Pengembangan diri merupakan suatu komponen yadgptar di dalam
KTSP, vyang dituangkan ke dalam kegiatan ekstralleik Dalam

mengimplementasikan KTSP, sekolah berkewajiban reeikdn program



pengembangan diri, baik pada jenjang pendidikamrgdasenengah, pendidikan
umum, pendidikan kejuruan, maupun pendidikan khusesskipun demikian,

pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaremharus diasuh oleh guru,
tetapi bisa juga di fasilitasi oleh konsuler, atanaga kependidikan lain yang

dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.

Stuktur kurikulum pendidikan umum menjelaskan, bahwegiatan
ekstrakurikuler ‘seni tari pada pengembangan diritupgan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembardgkarmengekspresikan
diri sesuai kebutuhan, bakat dan minat setiap fzedeatik untuk mengembangkan
diri dapat dipadukan dengan muatan lokal, dengaa weemilih topik unggulan
daerah (sebagai muatan lokal), yang sesuai dengkat,bminat dan potensi
peserta didik (sebagai pengembangan diri). Senmiaadingat tergantung kepada
kreativitas pengajar, kepala sekolah dan tenagaerkikgikan lain dalam
mengelola dan mengembangkan program-program sek@aldengan demikian
dengan adanya kegiatan kesenian pada program pkaggan diri ini siswa
diharapkan mampu mempergelarkan dan memamerkarm lsy di kelas, di

lingkungan sekolah, atau di luar lingkungan sekdRé¢pdiknas, 2003:3).

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuanbmekan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan memgsikan diri sesuai
dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap pesertk diésuai dengan kondisi
sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasn/ai@u dibimbing oleh
konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang ddiatukan dalam bentuk

kegiatan pengembangan diri. Pengembangan diri bukemupakan mata



pelajaran. Penilaian kegiatan pengembangan dakuallan secara kualitatif, tidak

kuantitatif seperti pada mata pelajaran.

Secara empirik di lapangan berdasarkan data awej panulis temukan,
bahwa sebelum para siswa masuk dalam kegiatan mpéaggan diri seni tari
tersebut sudah paham dan tahu manfaatnya dan $ed@horang tua sangat
berperan dalam mengarahkan kegiatan pengembangasedi tari sehingga
manfaat dari kegiatan tersebut untuk bekal hidupnimmalnya memiliki

keterampilan untuk hidup bila digeluti secara psajeal.

Kegiatan pengembangan diri bagian dari proses giaah di sekolah yang
mendukung pada kegiatan intrakurikuler dalam pelakanya tetap harus
memperhatikan kualitas pembelajaran, sehingg#ut ataupun lulusannya
memiliki kemampuan dan terampil dalam pelajararkelkuler tersebut yang
berguna membentuk karakter manusia yang ungguliensgébut akan terwujud
seandainya siswa memiliki motivasi yang tinggi @elidukung oleh orangtuanya.
Merujuk pada proses pendidikan di atas, makalgiasahwa upaya menuju ke
arah peningkatan mutu siswa saat ini merupakan mipmmeyang sangat tepat.

Variabel lain yang diperlukan guna meningkatkan likag pembelajaran
pengembangan diri, adalah berkaitan dengan matiMastivasi ini lebih bersifat
dorongan internal-psikologis siswa dalam memandanmgep belajar. Manakala
dipandang dari sisi psikologis, motivasi mengikkeigiatan pengembangan diri
para siswa dapat dipandang sebagai kekuatan pgi&kglang dapat memunculkan
keinginan siswa untuk meningkatkan prestasi beldjantang hal tersebut, Moh.

Surya (2003:15), menyatakan bahwa:



“Motivasi dan kebutuhan merupakan tenaga pendotoag individu
untuk bertingkah laku atau berkegiatan dalam ads| sehingga makin
kuat kebutuhan dan motivasi dalam diri individu makakin kuat pula
kegiatan yang akan dilakukannya”.

Teori motivasi belajar telah banyak digunakan dalguaya mencapai tujuan
kegiatan, termasuk dalam kegiatan pembelajaran epelngngan diri. Lebih
spesifik motivasi belajar sebagai aspek psikologisvidu merupakan faktor yang
dapat meningkatkan belajar siswa. Inti dari motivassendiri adalah apa yang
benar-benar diinginkan dari, yang mengandung mdiatava “pekerjaan dapat
memberikan apa yang benar-benar diinginkan, harapuk mencapai kegiatan
belajar yang optimal atau prestasi kerja semakpadaiwujudkan”. Motivasi
siswa dalam melaksanakan tugasnya sebagai pesdita merupakan energi
psikologis yang dapat memberikan kontribusi terpageningkatan kualitas
pembelajaran siswa, yang pada akhirnya dapat memgorterwujudnya
peningkatan mutu pembelajaran pengembangan diri.

Sebagian besar orangtua selalu menginginkan angtmyar dan cerdas
dalam kegiatan akademis dan non akademis, artiygkak siswa mengikuti
program pendidikan di sekolah tentunya dituntutulirterprestasi, aktif, kreatif
dan mandiri. Aspek kognitif, afektif dan psikomotselalu dirangsang untuk
dikembangkan secara bersama-sama sehingga anakknkacerdasan majemuk
yang baik. Keseimbangan ketiga aspek tersebut degatntuk secara optimal
melalui kegiatan pembelajaran pengembangan dirg y@idukung secara total

oleh orang tua siswa. Sehingga dengan motivasiasigang tinggi untuk



mengikuti kegiatan pengembangan diri dan didukuledp peran orangtua yang
sama-sama kuat akan memperoleh hasil pembelajarenbermutu.

Dari keseluruhan uraian proses pendidikan dan démgebagaimana
dijelaskan di atas, secara teoritis terdapat hufurantara’ Peran orang tua
dalam peningkatan motivasi siswa untuk mengikuti diatan pengembangan

diri seni tari di SMP Negeri 15 Bandung ”.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang akan menjadi fokus penelitian yagigidtan pengembangan
diri seni tari. Adapun hal yang akan diteliti meaekan pada motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan pengembangan diri dan ibsgea peran orang tua
dalam memberikan motivasi kepada putra-putrinyaardamengikuti kegiatan
pengembangan diri seni tari tersebut, sehinggaranogpengembangan diri yang
dilaksanakan dapat berhasil. Apakah keikutsertaareka dalam pengembangan
diri karena memang benar-benar timbul dari motiksi keinginan diri sendiri

(intrinsik) atau didorong oleh pihak laiskstrinsik).

Untuk memperjelas arah penelitian, maka penelgngajukan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam memotivesiraya untuk mengikuti
kegiatan pengembangan diri seni tari di SMP NefeiBandung ?
2. Bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti kegiamgpmbangan diri seni

tari di SMP Negeri 15 Bandung ?



3. Bagaimana hasil kegiatan pengembangan diri senideargan keterlibatan

orang tua dalam memotivasi anaknya ?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengapgieran orang tua
dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pengeamgan diri seni tari di SMP

Negeri 15 Bandung

2. Tujuan Khusus

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk megkap aspek-aspek

sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan keterlibatan orang tua dalam merasti siswa untuk
mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tariMPSNegeri 15 Bandung.

b. Mendeskripsikan tingkat motivasi siswa untuk mengik kegiatan
pengembangan diri seni tari di SMP Negeri 15 Bagdun

c. Mendeskripsikan hasil kegiatan pengembangan dini gari dengan

keterlibatan orang tua dalam memotivasi anaknya.

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoretis

Dalam tataran teoretis, hasil penelitian ini daggadikan bahan kajian

mengenai konsep-konsep peranan orang tua daripppinssip pengembangan



motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan pengembandiai seni tari di SMP
Negeri 15 Bandung. Terungkapnya peran orang tuanuativasi siswa, sangat
diperlukan sebagai bahan kajian ke arah konsepasili pengelolaan
pengembangan diri yang efektif, yang pada akhimgpat meningkatkan mutu

pengelolaan sekolah.

2. Manfaat Praktis
Dalam tataran praktis, hasil penelitian ini dihd&ap memberikan manfaat

bagi pihak-pihak, antara lain:

a. Kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam meaantikgiatan
pengembangan diri.

b. Guru Pembina dan pelatih sebagai gambaran untugendgrangkan program
pengembangan diri seni tari di SMP Negeri 15 Bagdun

c. Orang tua siswa secara optimal memberikan dukukgpada anaknya untuk
mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tari &jasih mendalaminya dan
dapat berprestasi.

d. Siswa agar lebih termotivasi untuk mengembangkakatbaminat dan

potensinya dalam seni tari.

E. Asums Pendlitian

Kerangka pemikiran yang dijadikan asumsi adalahgyaerkaitan dengan

konsep dasar dalam penelitian ini adalah :



Peranan orang tua dalam suatu keluarga memegaagapeyang sangat
penting sebagai tempat pertama dan utama untuk sré@b pemahaman,
pengertian serta memberikan motivasi terhadap aiakvasi perlu ditumbuhkan
dari setiap individu khususnya motivasi intrinsi&ity berasal dari dalam diri
siswa sehingga memiliki keinginan dan semangagtidglam kegiatan di sekolah

khususnya pengembangan diri seni tari.

F. Metodologi Penélitian

1. Metode Penditian

Dalam suatu penelitian harus ditentukan metodeestahih dahulu, karena
dengan metode penelitian ini akan memandu seo@engliti mengenai urutan-
urutan bagaimana penelitian ini dilakukan (Moh. iNa2985: 51). Menurut
pendapat Bohar Soeharto (1989: 141), dijelaskarwaametode adalah “cara
kerja untuk dapat memahami sesuatu obyek”. Demigida Winarno Surakhmad
(1990: 131), mengemukakan bahwa “metode merupalkaa atama yang
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misamgak menguji serangkaian

hipotesis, dengan mempergunakan teknik serta kteatentu”.

Pada konsep tersebut di atas, pengertian metodait@en ini mengarah
kepada cara kerja yang dilandasi oleh ilmu, dengsta lain cara kerja yang
ilmiah untuk memahami suatu obyek penelitian. Aendhlam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis dengan petae kualitatif, dalam

penelitian ini disisipkan statistik dengan caraedisikan kebutuhan dalam



pengolahan data, karena pada penelitian ini meragum angket, sehingga

hasilnya harus diketahui dalam bentuk kuantitaifyyprosentase sederhana.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa metode panedéskriptif analisis
dipergunakan untuk mengetahui keadaan pada saatasgk dan hal ini sesuai
dengan masalah yang diteliti, yaitu mengenai perang tua dalam peningkatan

motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan pengembartja seni tari.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode ini dilakukan dengan jalan mengadakan sutedyadap kegiatan
program pengembangan diri seni tari dalam impleagnKTSP. Observasi
dilakukan terhadap program pengembangan diri sarni dan siswa yang

mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tari y@@gumlah 20 orang.

b. Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data denggra melakukan
tanya jawab mengenai kegiatan kesenian pada progemgembangan diri seni
tari dalam implementasi KTSP. Wawancara ini dilaukerhadap siswa yang

mengikuti program pengembangan diri seni tari damgtua siswa.

c. Dokumentasi

Melalui dokumentasi foto, kemudian peneliti penbdngambar melalui

kamera disaat kegiatan program pengembangan dirtagetersebut berlangsung,
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sebagai bukti nyata adanya penelitian tentang pragrgengembangan diri seni

tari.

d. Studi Pustaka

Mempelajari sumber atau buku-buku yang relevan gaen masalah
penelitian untuk memperoleh data yang diperlukam lolerbagai literatur untuk

bahan kajian yang lebih mendalam.

e. Angket

Angket sebagai alat pengumpul data yang berberdttlapyaan-pertanyaan
bagi orangtua siswa dan siswa dengan tujuan unargetahui gambaran tingkat
peran orangtua dan motivasi siswa dalam mengikotiram pengembangan diri

seni tari.

3. Instrumen Penelitian

Pengembangan instrumen penelitian dilakukan derdgendasar kepada
variabel yang diteliti. Variabel yang diteliti mexlwp peran orangtua dan
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pengembarya seni tari. Mengacu
kepada permasalahan yang diteliti dan tujuan peeini, maka data yang perlu
dikembangkan adalah data tentang persepsi peraigtoeadan motivasi siswa.
Oleh karena itu, ditetapkan alat pengumpul datagyeeievan dengan fokus

permasalahannya.

a. Lembaran Observasi proses dan hasil pengamada kegiatan program

pengembangan diri seni tari. Dalam lembaran obsgrganeliti memberikan
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beberapa penjelasan bagaimana proses dan hadkgedan darai program

pengembangan diri seni tari.

b. Pedoman Wawancara, peneliti membuat pedoman neana untuk beberapa
orangtua siswa dan siswa yang mengikuti progranggrabangan diri seni
tari untuk mengetahui seberapa besar mereka mamyeman memiliki

motivasi terhadap program pengembangan diri seni ta

c). Dokumentasi, peneliti dilengkapi dengan camdrgital, tape recorder,
sehingga diharapkan data dan informasi dapat direkaelengkap mungkin

tentang kegiatan program pengembangan diri seni tar

d). Angket

Angket sebagai alat pengumpul data yang berbentutarpyaan-pertanyaan
bagi orangtua siswa dan siswa dengan tujuan untelkgetahui gambaran
tingkat peran orangtua dan motivasi siswa dalam gikati program

pengembangan diri seni tari. Instrumen yang diganaalam penelitian ini
adalah angket tertutup, yaitu responden diberinsigjn pertanyaan atau
pernyataan yang menggambarkan hal-hal yang inging&ap dari kedua
variabel disertai alternatif jawabannya. Selanjatngsponden diminta untuk
merespon setiap item sesuai dengan keadaan didapakeadaan yang
diketahui serta dirasakannya dengan cara membubuakdasilang (X) pada

alternatif jawaban yang tersedia.

Adapun alasan peneliti memilih untuk menggunakagkentertutup seperti

yang telah dikemukakan di atas yaitu:
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a. Dengan angket tertutup, dapat menghimpun data yhpgriukan dalam
waktu yang relatif singkat.

b. Memudahkan responden dalam memberikan jawaban gitetaatif jawaban
yang telah di sajikan peneliti.

c. Dapat mengarahkan responden kepada pokok persoalan.

d. Memberi kemudahan kepada peneliti dalam mengasghsiaban-jawaban
yang telah diperoleh.

e. Pengumpulan data dengan angket tertutup akan édisien ditinjau dari segi

tenaga, waktu dan dana.

Penyusunan Instrumen Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun anglatah sebagai

berikut:

a. Menentukan variabel-variabel yang akan ditelitifiygperan orangtua sebagai
variabel X, dan motivasi siswa sebagai variable Y.

b. Membuat kisi-kisi alat pengumpul data dengan meglap aspek dan
indikatornya.

c. Menyusun sejumlah pernyataan atau butir-butir iteaik positif maupun
negatif.

d. Memeriksa daftar pernyataan alat pengumpul datala Rahap ini butir
pernyataan yang dirumuskan butir pernyataan unéw&rporangtua dan butir
pernyataan untuk motivasi siswa. Untuk melihat kea@an antara isi

pernyataan dengan indikator nilai yang diukur olehtir pernyataan,
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dilakukan penelaahan/penilaian ajadgement pakar. Penelaahan ini dibantu
oleh pembimbing penulisan skripsi.

e. Menetapkan kriteria skor untuk setiap item
Setelah merumuskan angket, kemudian ditetapkan wtat yang akan
digunakan dalam pemberian skor terhadap setiapr bdtegm dengan
menggunakan skala likert dengan ukuran ordinainyatobjek yang diteliti
mempunyai peringkat dari empat rangkaian urutan,

e. Menetapkan skala pengukuran variabel
Setiap item dalam angket memiliki 4 kriteria ja@aldengan pemberian skor

dimulai dari 1, 2, 3, sampai 4

4. Pengembangan Instrumen Penelitian

Untuk dapat melakukan penelitian, peneliti harus neméukan jenis
penelitian yang akan dipakai sehingga akan mempamuangkah-langkah
penelitian. Langkah-langkah dalam penelitian meiipu pengumpulan,
penyusunan dan penganalisisan serta pengintergiegstdata sehingga peneliti
dapat memecahkan masalah penelitian tersebut setstematis. Penelitian
memerlukan desain penelitian sebagai cara ilmidhkumendapatkan data yang
valid dengan tujuan untuk menemukan, membuktikan,mdengembangkan suatu
pengetahuan tertentu. Desain penelitian digunakamuku memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam byaagpditeliti.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adal&saoh penelitian

noneksperimental. Peneliti melakukan penelitiarkdesf dan penelitian asosiatif
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dengan pendekatan kualitatif dengan didukung data-ckuantitatif untuk
memperkuat validasi data, serta ditunjang dengaai &epustakaan. Dalam hal
ini, peneliti mendeskripsikan dan menganalisis dgag diperoleh dari hasil
penelitian terhadap subjek penelitian. Metoda peael ini dibagi menjadi
beberapa tahap, yaitu :
1. Perencanaan Penelitian meliputi;
* Perancangan istrumen penelitian
* dan melaksanakan kegiatan prasurvey
2. Pelaksanaan Penelitian meliputi;
* menyebarkan angket, kepada orangtua siswa dan siswa
* melaksanakan observasi dan wawancara untuk merapedata yang
dibutuhkan.
3. Pengolahan Data;
Pada tahap ini peneliti mengolah seluruh data yhapbil dari sumber data
yaitu orangtua siswa dan siswa, kemudian datalters@ng merupakan data
kualitatif yang didukung melalui data kuantitatibng diperoleh melalui

prosentasi data berdasarkan penganalisaan datuogim statistik.

G. Lokasl, Populasi Dan Sampel Penelitian

1. Lokas
Lokasi yang digunakan untuk tempat penelitian id@lah SMP Negeri 15
Kota Bandung, beralamat di jalan Setiabudi No.8%nMut Sugiyono

(2006:90) “Populasi adalah wilayah generalisaspyalitetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanhy#opulasi tidak
dipandang sekedar jumlah yang ada pada objek atgaksyang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifangadimiliki oleh subjek atau
objek itu. Populasi,dalam penelitian ini adalalusgi siswa yang mengambil
pengembangan diri seni tari yang berjumlah 20 arang
Alasan pemilihan populasi, tempat, dan penelitinSMP Negeri 15 Kota
Bandung dengan pertimbangan :
a. Subjek penelitian sudah dikenal, dan peneliti pudal mengenal secara

interaksi sosial lebih memahami karakteristik,asiudan kondisi

b. Karena secara ekonomis dan geografi lebih efeltifefesien

c. Karena peneliti merupakan guru di SMP N 15 Bandumgka peneliti

sekaligus menjadi partisipan observer

2. Sampel

Ridwan (2006:56) mengatakan: “Sampel adalah bad#npopulasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akiteliti. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa yangngik@ti kegiatan
pengembangan seni tari yang berjumlah 20 orang, ilipam sampel
menggunakan sampel populasi atau dapat juga déwmatakmpel total, artinya

seluruh populasi menjadi sampel penelitian.



